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Abstract: The Tahfidz Al-Qur’an program is one of the character education 
strategies implemented at SDN Sibreh Aceh Besar. This program aims to shape 
students into religious, disciplined, and morally upright individuals by instilling 
the habit of Qur’anic memorization from an early age. However, the 
effectiveness of this program needs to be systematically examined through 
evaluation, monitoring, and reflection as part of character-based educational 
management. This study employs a descriptive qualitative approach using 
purposive sampling. Informants include the principal, tahfidz supervisors, and 
tahfidz teachers. Data were collected through non-participant observation, 
semi-structured interviews, and documentation. Data analysis was conducted 
using the Miles et al. model, which includes data condensation, data display, and 
conclusion drawing. The findings reveal that the tahfidz program is evaluated 
through both formative and summative models, with assessment aspects 
covering attitude, recitation, knowledge, and skills. Monitoring is conducted in 
layers by the principal, tahfidz teachers, and the education department, using 
benchmarks such as memorization achievement, discipline, and student 
character. Reflection is facilitated through personal approaches, outdoor 
learning activities, and written feedback, enabling students to express their 
learning experiences authentically. The integration of evaluation, monitoring, 
and reflection plays a vital role in shaping students’ character holistically. 
Although the memorization of Juz 30 has not yet reached the expected target, 
the ongoing mentoring process demonstrates strong potential in cultivating a 
generation of Qur’an memorizers with noble character. 
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Abstrak: Program tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu strategi pendidikan 
karakter yang diterapkan di SDN Sibreh Aceh Besar. Program ini bertujuan 
untuk membentuk peserta didik yang religius, disiplin, dan berakhlak mulia 
melalui pembiasaan hafalan Al-Qur’an sejak dini. Namun, efektivitas program 
ini perlu dikaji secara sistematis melalui evaluasi, monitoring, dan refleksi 
sebagai bagian dari pengelolaan pendidikan berbasis karakter. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik purposive 
sampling. Informan terdiri dari kepala sekolah, pembina tahfidz, dan guru 
tahfidz. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model 
Miles et al. yang mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program tahfidz 
dilakukan melalui model formatif dan sumatif, dengan aspek penilaian meliputi 
sikap, bacaan, pengetahuan, dan keterampilan. Monitoring dilaksanakan secara 
berlapis oleh kepala sekolah, guru tahfidz, dan dinas pendidikan, dengan tolok 
ukur berupa capaian hafalan, kedisiplinan, dan karakter peserta didik. Refleksi 
dilakukan melalui pendekatan personal, pembelajaran di luar kelas, dan umpan 
balik tertulis, yang memungkinkan peserta didik mengekspresikan pengalaman 
belajar secara jujur. Integrasi antara evaluasi, monitoring, dan refleksi berperan 
penting dalam membentuk karakter peserta didik secara holistik. Meskipun 
capaian hafalan juz 30 belum maksimal, proses pembinaan yang dilakukan 
secara berkelanjutan menunjukkan potensi besar dalam membentuk generasi 
penghafal Al-Qur’an yang berkarakter. 

Kata Kunci: Evaluasi Program, Tahfidz Al-Qur’an, Pembentukan Karakter 
 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi dan media sosial 

telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Di satu 

sisi, perkembangan ini membawa kemudahan dan akses informasi yang 

luas; namun di sisi lain, juga menimbulkan dampak negatif, khususnya 

bagi generasi muda yang belum memiliki kontrol diri dan karakter yang 

kuat. Dalam konteks pendidikan dasar, penguatan karakter peserta didik 

menjadi kebutuhan mendesak agar mereka mampu menghadapi 

tantangan zaman dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang kokoh 

(Kamila, 2023). 

Salah satu pendekatan yang diyakini efektif dalam membentuk 

karakter anak adalah melalui pendidikan Al-Qur’an, khususnya program 

tahfidz. Juhri (2023) menekankan pentingnya membangun hubungan 

yang kuat antara anak dan Al-Qur’an sejak usia dini, sebagai fondasi 
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pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia. Menghafal Al-Qur’an 

bukan hanya aktivitas spiritual, tetapi juga proses pembelajaran yang 

menuntut kedisiplinan, ketekunan, dan penguatan nilai-nilai karakter 

seperti tanggung jawab, kesabaran, dan kejujuran. 

Namun, pelaksanaan program tahfidz tidak lepas dari berbagai 

tantangan. Nata (2016) menyebutkan bahwa kendala dalam menghafal 

Al-Qur’an pada anak terbagi menjadi dua: masalah internal seperti 

kurangnya motivasi dan semangat, serta masalah eksternal seperti 

keterbatasan tenaga pendidik, sarana prasarana, dan waktu murāja’ah 

(Wahyuni, 2023). Keberhasilan program tahfidz sangat bergantung pada 

kompetensi guru dalam membimbing dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat. 

Untuk memastikan efektivitas program tahfidz, diperlukan proses 

evaluasi yang sistematis. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur 

pencapaian hafalan, tetapi juga sebagai umpan balik untuk perbaikan 

program ke depan. Arikunto (2021) mendefinisikan evaluasi sebagai 

kegiatan pengumpulan informasi untuk pengambilan keputusan yang 

tepat. Nuraeni & Irawan (2021) menekankan bahwa evaluasi program 

adalah proses pencarian dan pemberian informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan kebijakan. Evaluasi juga mencakup proses 

monitoring dan refleksi, yang berfungsi sebagai kontrol dan penilaian 

terhadap pelaksanaan program (Cotterill, 2015). 

Penelitian terdahulu telah membahas evaluasi program pendidikan 

dari berbagai sudut. Nugroho (2023) menggunakan pendekatan CIPP 

(Context, Input, Process, Product) dalam mengevaluasi program tahfidz 

di SDIT Darussalam Selokerto, dengan fokus pada efektivitas 

pelaksanaan program. Sementara Wajdi et al. (2020) mengevaluasi 

pelaksanaan tahfidz online, namun lebih menekankan pada aspek teknis 

dan minat santri terhadap metode daring. 

Meskipun berbagai studi telah mengevaluasi program tahfidz dari 

sisi sistem, pendekatan, dan media pelaksanaan, belum ada penelitian 

yang secara khusus menelaah keterkaitan antara pelaksanaan program 
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tahfidz dengan pembentukan karakter peserta didik di tingkat sekolah 

dasar. Celah ini penting untuk dikaji karena pendidikan karakter 

merupakan salah satu tujuan utama dari pendidikan dasar, dan program 

tahfidz memiliki potensi besar dalam membentuk nilai-nilai spiritual, 

moral, dan sosial anak sejak dini. 

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi program tahfidz dalam pembentukan karakter peserta 

didik di SD Negeri Sibreh Aceh Besar. Evaluasi dilakukan tidak hanya 

pada aspek capaian hafalan, tetapi juga mencakup proses monitoring dan 

refleksi sebagai bagian integral dari pengelolaan program. Dengan 

pendekatan evaluasi yang komprehensif, diharapkan program tahfidz 

dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan hafalan peserta 

didik, kualitas bacaan sesuai tajwid, serta pembentukan karakter islami 

yang kuat dan berkesinambungan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

tujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program tahfidz dalam 

pembentukan karakter peserta didik di SD Negeri Sibreh, Aceh Besar. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik sekolah yang 

memiliki program tahfidz sebagai salah satu program unggulan, serta 

tingkat partisipasi peserta didik yang tinggi dalam kegiatan menghafal Al-

Qur’an. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu dengan memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan 

dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan program tahfidz. Informan 

terdiri dari kepala sekolah, dua orang pembina tahfidz, dan empat orang 

guru tahfidz (Sugiyono, 2016). Pemilihan informan ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang mendalam dan relevan terkait proses pengelolaan, 

pelaksanaan, serta dampak program tahfidz terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu 

observasi non-partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi 
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dokumentasi (Arikunto, 2019). Observasi digunakan untuk mengamati 

secara langsung aktivitas pembelajaran tahfidz di kelas, sedangkan 

wawancara dilakukan untuk menggali persepsi dan pengalaman informan 

terkait pelaksanaan program. Dokumentasi digunakan untuk menelaah 

dokumen pendukung seperti jadwal tahfidz, buku evaluasi, dan laporan 

kegiatan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif 

Miles et al. (2014), yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kondensasi data 

dilakukan dengan mereduksi dan mengelompokkan informasi yang 

relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel tematik, 

sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan 

pola dan temuan yang muncul dari data lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Program Tahfidz dalam Pembentukan Karakter Peserta 

Didik di SDN Sibreh Aceh Besar 

Hasil 

 Program tahfidz di SDN Sibreh Aceh Besar dilaksanakan dengan 

menggunakan dua model evaluasi, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Evaluasi formatif dilakukan secara berkala melalui kuis hafalan 

dan tes tulisan bahasa Arab setiap bulan. Guru tahfidz juga 

melaksanakan ujian dadakan untuk menguji hafalan yang telah disetorkan 

sebelumnya. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

hafalan peserta didik secara bertahap dan memberikan umpan balik 

langsung kepada mereka. 

Evaluasi sumatif dilaksanakan dalam bentuk ujian tahfidz lisan dan 

tulisan yang dilakukan sesuai jadwal pembelajaran harian. Selain itu, 

sekolah juga mengadakan lomba hafalan surah pendek dan lomba islami 

lainnya sebagai bentuk apresiasi dan motivasi bagi peserta didik. Evaluasi 

tahunan dilakukan dengan melibatkan seluruh dewan guru untuk 

meninjau perkembangan program tahfidz selama satu tahun terakhir. 
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Aspek penilaian dalam evaluasi program tahfidz meliputi empat 

komponen utama: sikap, pengetahuan, bacaan (makhārijul ḥurūf), dan 

keterampilan. Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2022, diketahui bahwa 

capaian hafalan juz 30 belum mencapai target yang diharapkan. Hanya 

tiga peserta didik yang berhasil menyelesaikan hafalan juz 30 secara 

penuh. Temuan ini menjadi dasar bagi sekolah untuk memperkuat 

strategi pelaksanaan program tahfidz ke depan. 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model Evaluasi Program Tahfidz Al-Qur’an di SDN Sibreh 

Aceh Besar 
 

Gambar 1 menunjukkan alur pelaksanaan evaluasi program tahfidz 

yang terdiri dari evaluasi formatif (kuis bulanan, tes tulisan) dan evaluasi 

sumatif (ujian tahfidz, lomba hafalan, evaluasi tahunan). Model ini 

menggambarkan keterkaitan antara proses penilaian dan pembentukan 

karakter peserta didik secara berkelanjutan. 
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Gambar 2. Format Rapor Penilaian Program Tahfidz SDN Sibreh  
Aceh Besar 

 

Gambar 2 menampilkan format rapor tahfidz yang digunakan oleh 

guru untuk mencatat perkembangan hafalan peserta didik. Rapor 

mencakup aspek sikap, bacaan, pengetahuan, dan keterampilan, serta 

digunakan sebagai alat dokumentasi dan refleksi tahunan oleh tim guru 

tahfidz. 
 

Pembahasan 

Evaluasi merupakan komponen penting dalam pengelolaan 

program pendidikan, termasuk program tahfidz. Arikunto (2021) 

menyatakan bahwa evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

tentang pelaksanaan suatu kegiatan, yang kemudian digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, penerapan evaluasi 

formatif dan sumatif di SDN Sibreh menunjukkan adanya upaya 
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sistematis untuk menilai proses dan hasil pembelajaran tahfidz secara 

berkelanjutan. 

Evaluasi formatif yang dilakukan secara berkala berfungsi sebagai 

umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung (Widharti, 2021). Evaluasi ini memungkinkan guru untuk 

mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam menghafal dan 

memberikan intervensi yang tepat. Sementara itu, evaluasi sumatif seperti 

ujian tahfidz dan lomba hafalan berperan dalam mengukur pencapaian 

akhir peserta didik terhadap target hafalan. Model evaluasi ini sejalan 

dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian Wajdi et al. (2020) 

serta Wahyuni & Aisya (2020), yang menekankan pentingnya kombinasi 

evaluasi formatif dan sumatif dalam program tahfidz. 

Hasil evaluasi yang menunjukkan rendahnya capaian hafalan juz 30 

mengindikasikan perlunya perbaikan dalam strategi pembelajaran dan 

pendampingan peserta didik. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Rahmad (2022) di SD Islam Roushon Fikr Jombang, yang menerapkan 

sistem setoran hafalan harian, tengah semester, dan akhir semester 

sebagai bentuk evaluasi berkelanjutan. Jika capaian belum tuntas, maka 

dilakukan pengulangan atau remedial, yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan hafalan peserta didik (Muzakki et al., 

2021). 

Dengan demikian, evaluasi program tahfidz tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ukur capaian hafalan, tetapi juga sebagai instrumen 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui proses evaluasi yang 

terstruktur dan reflektif, peserta didik dilatih untuk disiplin, bertanggung 

jawab, dan konsisten dalam menjaga hafalan Al-Qur’an. Evaluasi yang 

dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan menjadi kunci 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan tahfidz yang tidak hanya 

berorientasi pada hafalan, tetapi juga pada pembentukan karakter islami 

yang kuat. 
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Monitoring Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik di SDN Sibreh Aceh Besar 

Hasil 

Monitoring program tahfidz di SDN Sibreh Aceh Besar dilaksanakan 

secara berjenjang oleh berbagai pihak, yaitu kepala sekolah, pembina tahfidz, 

dan dinas pendidikan. Kepala sekolah melakukan monitoring setiap dua 

minggu sekali, pembina tahfidz melakukan monitoring harian selama proses 

pembelajaran tahfidz berlangsung, dan pihak dinas pendidikan melakukan 

monitoring tahunan sebagai bagian dari supervisi eksternal. 

Tolok ukur dalam monitoring program tahfidz mencakup beberapa 

aspek utama, yaitu: peningkatan hafalan peserta didik, ketepatan bacaan 

(makhārijul ḥuruf dan tajwid), kedisiplinan dalam belajar, serta karakter, akhlak, 

dan sikap selama proses pembelajaran. Selain itu, supervisor juga menilai 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tahfidz dan pendekatan 

pembinaan terhadap peserta didik. 

Monitoring dilakukan dengan mengacu pada visi dan misi program 

tahfidz yang telah ditetapkan oleh sekolah. Langkah-langkah monitoring yaitu: 

menetapkan tolok ukur pencapaian, membandingkan kinerja pelaksana dengan 

tolok ukur tersebut, dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 

Berdasarkan hasil monitoring tahun 2022, capaian program tahfidz 

belum maksimal. Dari data lulusan tahun tersebut, hanya 1,32% peserta didik 

yang berhasil menyelesaikan hafalan juz 30, yaitu sebanyak tiga orang. Temuan 

ini menjadi dasar bagi kepala sekolah, pembina tahfidz, dan guru tahfidz untuk 

memperkuat pembinaan dan strategi pembelajaran agar ke depan seluruh 

lulusan SDN Sibreh Aceh Besar mampu menghafal juz 30 secara utuh dan 

berkualitas. 
 

Pembahasan 

Monitoring merupakan proses penting dalam manajemen pendidikan 

yang berfungsi untuk memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hambali & Mu'alimin (2020) 

menyebutkan bahwa monitoring melibatkan tiga langkah utama: menetapkan 

tolok ukur, membandingkan hasil dengan tolok ukur, dan melakukan 

perbaikan jika diperlukan. Dalam konteks program tahfidz, monitoring 
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berperan sebagai alat kontrol sekaligus refleksi terhadap efektivitas proses 

pembelajaran. 

Di SDN Sibreh Aceh Besar, monitoring dilakukan secara sistematis dan 

melibatkan berbagai pihak, yang menunjukkan komitmen kelembagaan 

terhadap keberhasilan program tahfidz. Tolok ukur yang digunakan tidak 

hanya berorientasi pada capaian hafalan, tetapi juga mencakup aspek karakter 

dan akhlak peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan Marier & Dewi 

(2021) bahwa monitoring program tahfidz harus berpedoman pada visi misi 

program, sehingga evaluasi tidak hanya bersifat teknis tetapi juga substantif. 

Hasil monitoring yang menunjukkan rendahnya capaian hafalan juz 30 

mengindikasikan bahwa meskipun sistem monitoring telah berjalan, masih 

terdapat tantangan dalam implementasi pembelajaran tahfidz. Rendahnya 

persentase lulusan yang mampu menyelesaikan hafalan menunjukkan perlunya 

penguatan strategi pembelajaran, peningkatan motivasi peserta didik, serta 

pendampingan yang lebih intensif dari guru tahfidz. 

Monitoring yang dilakukan secara berkala dan berbasis tolok ukur yang 

jelas dapat menjadi fondasi untuk evaluasi yang lebih akurat dan perbaikan 

program yang berkelanjutan. Dengan pendekatan monitoring yang reflektif dan 

partisipatif, program tahfidz di SDN Sibreh Aceh Besar diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang tidak hanya hafal Al-Qur’an, tetapi juga 

memiliki karakter islami yang kuat dan berakhlak mulia. 
 

Refleksi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik di SDN Sibreh Aceh Besar 

Hasil 

Refleksi dalam program tahfidz di SDN Sibreh Aceh Besar dilaksanakan 

sebagai bagian dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk memahami 

pengalaman belajar peserta didik secara lebih mendalam. Guru tahfidz 

menerapkan berbagai metode refleksi, seperti pendekatan personal, 

pembelajaran di luar kelas, dan pemberian lembar umpan balik tertulis. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik diberi kesempatan untuk mengekspresikan 

perasaan, kesan, dan kendala yang mereka alami selama proses menghafal Al-

Qur’an. 

Salah satu metode yang digunakan adalah pembagian kertas kecil kepada 

peserta didik untuk menuliskan perasaan mereka secara anonim setelah sesi 
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tahfidz. Selain itu, guru juga melakukan refleksi secara langsung dengan 

menanyakan pemahaman dan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik secara 

individu. Beberapa guru tahfidz juga memanfaatkan sesi akhir pembelajaran 

untuk melakukan tanya jawab terbuka sebagai bentuk refleksi verbal. 

Pembelajaran di luar kelas menjadi salah satu strategi reflektif yang 

diterapkan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan 

kondusif. Kegiatan ini memungkinkan peserta didik untuk lebih terbuka dalam 

menyampaikan pengalaman mereka, baik secara akademik maupun emosional. 

Guru tahfidz menyatakan bahwa refleksi membantu mereka memahami sejauh 

mana materi telah dipahami oleh peserta didik dan bagaimana karakter mereka 

berkembang selama mengikuti program tahfidz. 
 

Pembahasan 

Refleksi merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran yang 

berfungsi untuk menilai pengalaman belajar secara berlapis dan 

berkesinambungan (Yamaguchi et al., 2015; Wain, 2017). Dalam konteks 

pendidikan tahfidz, refleksi tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi 

pemahaman materi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran 

diri peserta didik terhadap proses belajar yang mereka jalani. Handika & 

Darmiyati (2022) menekankan bahwa refleksi dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif dalam mengartikulasikan pengalaman belajar dan memperkuat 

motivasi mereka. 

Di SDN Sibreh Aceh Besar, pendekatan reflektif yang dilakukan oleh 

guru tahfidz menunjukkan adanya hubungan emosional yang positif antara 

guru dan peserta didik. Khoiriyah (2023) menyatakan bahwa kedekatan 

emosional antara guru dan siswa dapat mempermudah proses komunikasi dan 

meningkatkan kenyamanan belajar. Strategi pembelajaran di luar kelas yang 

diterapkan juga sejalan dengan temuan Fitrianingsih & Janattaka (2020), yang 

menyebutkan bahwa lingkungan belajar yang nyaman dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

Refleksi yang dilakukan secara tertulis maupun verbal memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk mengekspresikan perasaan mereka secara jujur dan 

terbuka. Budi & Richana (2022) menyebutkan bahwa meskipun guru memiliki 

metode refleksi yang berbeda, tujuan utamanya tetap sama, yaitu memastikan 
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bahwa peserta didik memahami materi dengan baik dan merasa didukung 

dalam proses belajar. Refleksi juga berfungsi sebagai alat bantu dalam proses 

evaluasi program tahfidz secara keseluruhan (Sabariah, 2020). 

Integrasi antara evaluasi, monitoring, dan refleksi dalam program tahfidz 

menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut saling melengkapi dan memiliki 

tujuan yang sama, yaitu menilai efektivitas pelaksanaan program dan 

dampaknya terhadap pembentukan karakter peserta didik (Nuraeni & Irawan, 

2021). Gambar 3 berikut ini menggambarkan hubungan sinergis antara ketiga 

komponen tersebut, di mana evaluasi menilai capaian, monitoring mengawasi 

pelaksanaan, dan refleksi menilai pengalaman belajar secara personal. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Program Tahfidz Integratif dalam Pembentukan Karakter  
Peserta Didik 

 

Gambar ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program tahfidz di SDN 

Sibreh Aceh Besar berjalan melalui tiga aspek yang saling terintegrasi. Evaluasi 

dilakukan dengan dua model, yakni formatif (ulangan harian, kuis, tes setoran 

hafalan) dan sumatif (ujian akhir, lomba tahfidz, evaluasi tahunan). Monitoring 
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dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru tahfidz, dan dinas pendidikan secara 

berjenjang.  

Refleksi dilakukan melalui pendekatan personal, pembelajaran di luar 

kelas, dan umpan balik tertulis, yang memungkinkan peserta didik 

mengekspresikan pengalaman dan kendala belajar secara jujur. Integrasi ini 

menunjukkan bahwa program tahfidz tidak hanya berorientasi pada hafalan, 

tetapi juga pada pembentukan karakter religius, disiplin, dan tangguh. 

 
KESIMPULAN  

Program tahfidz Al-Qur’an di SDN Sibreh Aceh Besar merupakan 

pendekatan strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang 

religius, disiplin, dan tangguh. Pelaksanaan program ini mencakup tiga 

komponen utama yang saling terintegrasi: evaluasi, monitoring, dan 

refleksi. Evaluasi dilakukan melalui model formatif dan sumatif untuk 

menilai capaian hafalan dan kualitas bacaan. Monitoring dilaksanakan 

secara berlapis oleh kepala sekolah, guru tahfidz, dan dinas pendidikan 

guna memastikan kesesuaian pelaksanaan program dengan visi dan misi 

sekolah. Refleksi dilakukan melalui pendekatan personal, pembelajaran di 

luar kelas, dan umpan balik tertulis, yang memungkinkan peserta didik 

mengekspresikan pengalaman belajar secara jujur dan terbuka. 

Hasil dari integrasi ketiga komponen tersebut menunjukkan bahwa 

program tahfidz tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan 

kemampuan hafalan Al-Qur’an, tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

terhadap pembentukan karakter peserta didik. Peserta didik 

menunjukkan peningkatan dalam aspek kedisiplinan, tanggung jawab, 

kejujuran, dan motivasi belajar. Hubungan emosional yang terbangun 

antara guru dan peserta didik melalui proses refleksi turut memperkuat 

nilai-nilai spiritual dan sosial yang menjadi fondasi karakter islami. 

Meskipun capaian hafalan juz 30 belum maksimal, proses 

pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan menunjukkan potensi 

besar dalam membentuk generasi penghafal Al-Qur’an yang tidak hanya 

unggul dalam hafalan, tetapi juga memiliki karakter yang kokoh. Oleh 
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karena itu, penguatan strategi pembelajaran tahfidz yang berbasis 

pendekatan reflektif, partisipatif, dan berorientasi karakter perlu terus 

dikembangkan agar tujuan pendidikan tahfidz dapat tercapai secara 

optimal dan berkelanjutan. 
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